
 

 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

         Dalam system assessment, tingkat efektivitas program diklat 3 in 

1 Operator Mesin Garmen sebesar 90% sehingga masuk dalam 

kategori sangat baik karena sudah memiliki landasan yang kuat dalam 

pelaksanaannya karena dapat dilihat dari kebijakan kementrian 

perindustrian, dan cukup relevan untuk kebutuhan industri tekstil. 

          Dalam program planning, tingkat efektivitasnya sebesar 90% 

termasuk dalam kategori sangat baik karena dapat diambil kesimpulan 

bahwa dari segi desain prosedur pelaksanaan, pembiayaan, sarana 

prasarana pendukung sampai ketersediaan sumber daya manusia 

sudah memenuhi kriteria dan standar dari program planning. 

           Untuk program implementation, tingkat efektivitasnya sebesar 

89% dan termasuk dalam kategori baik karena sudah memenuhi kriteria 

dari sistem rekruter peserta diklat sampai pelaksanaan diklat berakhir 

semuanya sudah sesuai dengan standar yang berlaku juga sesuai 

dengan tahap – tahap yang ada pada model CSE – UCLA. Pada 

program improvement, tingkat efektifitasnya sebesar 85% termasuk 

dalam kategori baik, kemampuan instruktur dan peserta. 
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diklat juga sudah memenuhi kriteria evaluasi yang berlaku di Balai Diklat 

Industri Jakarta dan sudah sesuai SKKNI yang ada. 

          Berdasarkan lima tahap yang ada pada model CSE – UCLA, 

tahap terakhir yaitu program certification, tingkat efektifitasnya 

mencapai 90% termasuk kedalam kategori sangat baik karena sudah 

menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuannya dan tetap 

pada standar yang berlaku. 

Penilaian dilakukan berdasarkan hasil observasi selama di lapangan 

selama pelaksanaan diklat berlangsung 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan diatas terlihat secara 

umum bahwa program Diklat 3 in 1 Operator Mesin Garmen di Balai 

Diklat Industri Jakarta berjalan dengan lancar dan termasuk dalam 

kategori sangat baik, namun ada beberapa aspek yang mengalami 

kendala dalam pelaksanaannya dan perlu adanya rekomendasi guna 

menyempurnakan pelaksanaan program tersebut, diantaranya: 

1. Pada tahap program planning, pihak Balai Diklat Industri Jakarta 

kiranya perlu menyediakan sumber daya manusia yang lebih banyak lagi 

baik staff maupun instruktur. 

2. Pada tahap program implementation, untuk menunjang dan 

membantu instruktur dalam meyampaikan materi pada peserta 
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diklat, perlu kiranya media pembelajaran yang lebih efektif untuk 

peserta sebanyak 300 orang. 

3. Pada tahap program certification, bagi pserta diklat yang tidak 

mendapatkan sertifikat kompetensi dan surat rekomndari kerja, perlu 

kiranya diadakan workshop atau modul tentang mengembangkan 

usaha berupa konveksi. 


